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ABSTRACT

This study aims to analyze (1) the influence of accounting information systems on the quality
of financial reports, (2) the influence of accounting understanding on the quality of financial
reports, and (3) the simultaneous influence of both on the quality of financial reports. The
type of research used is quantitative research with a causal approach. The sample in this
study were all 49 employees of PT Askrindo Makassar Branch. Data were collected through
a questionnaire with a Likert scale and analyzed using multiple linear regression with the
help of SPSS software version 25. The results of the study indicate that accounting
information systems have a positive and significant effect on the quality of financial reports,
while accounting understanding has no significant effect. However, simultaneously,
accounting information systems and accounting understanding have a significant effect on
the quality of financial reports. The coefficient of determination (R?) value of 0.095 indicates
that both independent variables contribute 9.5% to the quality of financial reports, while the
rest is influenced by other factors outside this study.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan, (2) pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas
laporan keuangan, dan (3) pengaruh simultan keduanya terhadap kualitas laporan keuangan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT Askrindo Cabang Makassar yang
berjumlah 49 orang, Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan pemahaman akuntansi tidak
berpengaruh signifikan. Namun secara simultan, sistem informasi akuntansi dan
pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,095 menunjukkan bahwa kedua variabel independen
memberikan kontribusi sebesar 9,5% terhadap kualitas laporan keuangan, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pemahaman Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan laporan terstruktur mengenai posisi keuangan dan
transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan (Muliani et al., 2023).
Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan
standar yang berlaku dan karakteristiknya diterima secara luas dibidang akuntansi
(Aidah and Rahmawati, 2024).

Penerapan sistem informasi akuntansi membantu dalam penyajian informasi laporan
keuangan yang sesuai dan bebas dari kesalahan saji (Muliani et al., 2023). Sistem informasi
akuntansi membantu organisasi dalam mengelola data keuangan secara efektif dan efisien
sehingga laporan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya . Melalui sistem
ini, proses pencatatan, pengolahan, hingga penyajian informasi keuangan dilakukan secara
terintegrasi dan otomatis, sehingga dapat meminimalkan kesalahan manusia dalam
penginputan data maupun perhitungan. Dengan demikian, laporan keuangan yang disusun
akan lebih sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan bebas dari kesalahan saji, baik
yang bersifat material maupun administratif, sehingga meningkatkan kualitas dan
kredibilitas informasi keuangan yang disajikan kepada pihak terkait.

Pemahaman akuntansi menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam
menjalankan usaha koperasi. Semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang baik maka
akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik pula (Ayem and Nugroho, 2020).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, (2) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, (3)
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi dan pemahaman
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.

Urgensi dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana penerapan sistem
informasi akuntansi dan tingkat pemahaman akuntansi memengaruhi kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan oleh PT Askrindo Cabang Makassar. Dalam era digitalisasi,
sistem informasi akuntansi berperan penting dalam menyediakan data keuangan yang
akurat, cepat, dan relevan. Namun, tanpa pemahaman akuntansi yang baik dari pengguna,
informasi tersebut dapat disalahartikan atau disajikan secara keliru. Oleh karena itu,
penelitian ini1 penting dilakukan agar dapat memberikan gambaran empiris tentang
bagaimana kedua faktor tersebut berkontribusi terhadap peningkatan transparansi, akurasi,
dan keandalan laporan keuangan.

Penulis memilih lokasi tersebut, berdasarkan hasil pra riset melalui wawancara
kepada salah satu staf PT Askrindo Cabang Makassar bahwa : PT Askrindo Cabang
Makassar masih memiliki kelemahan dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi
seperti software belum dipergunakan secara optimal dalam proses perkembangan
pengelolaan laporan keuangan sehingga mempengaruhi kualitas laporan keuangan
perusahaan

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menduga bahwa terdapat pengaruh
antara sistem informasi akuntansi dan pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan
keuangan PT Askrindo Cabang Makassar. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan
Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”
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TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem terintegrasi yang berfungsi untuk
mengumpulkan, mencatat, memproses, dan menyajikan data keuangan menjadi informasi
yang berguna bagi pengambilan keputusan di berbagai tingkat manajemen (Monteiro and
Cepéda, 2021). Sistem ini menggantikan proses manual dengan sistem digital yang lebih
cepat dan akurat, serta memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
pengendalian internal.

Sistem informasi akuntansi dirancang untuk mengubah data keuangan menjadi
informasi keuangan dan manajemen yang dapat digunakan (Diavastis, Chrysafis and
Papadopoulou, 2024). Data keuangan yang awalnya hanya berupa angka atau catatan
transaksi diproses melalui prosedur dan teknologi dalam sistem informasi akuntansi,
sehingga menghasilkan laporan dan analisis yang relevan. Informasi tersebut kemudian
digunakan untuk mengambil keputusan bisnis, mengontrol aktivitas operasional,
mengevaluasi kinerja, serta merencanakan strategi keuangan organisasi. Dengan demikian,
sistem informasi akuntansi menjembatani proses pengolahan data menjadi informasi bernilai
guna.

Sistem ini mencakup unsur manusia, prosedur, data, perangkat lunak, serta
infrastruktur teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, dan melaporkan
informasi keuangan organisasi. Sistem ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ketepatan
waktu dalam penyajian laporan keuangan, serta memperkuat pengendalian internal dan
evaluasi kinerja. Dengan penerapan yang tepat, sistem informasi akuntansi mendukung
efektivitas organisasi dan membantu manajemen dalam merencanakan serta mengendalikan
sumber daya perusahaan (Andi, Bahiroh and Mulyani, 2024).

Kemajuan teknologi sistem informasi akuntansi yang pesat hingga saat ini, dengan
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi, diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam pengumpulan data, dan data tersebut menghasilkan informasi yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi tindakan perusahaan dalam mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang dihasilkan (Yadiati ef al., 2024).

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi dapat didefinisikan sebagai penguasaan tentang sistem
informasi yang menyediakan laporan yang akan berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kinerja perusahaan (Prayoga et al., 2022).

Seseorang dianggap memiliki pemahaman akuntansi apabila ia mampu memahami
seluruh tahapan dalam siklus akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi, penggolongan,
pengikhtisaran, hingga penyusunan laporan keuangan secara menyeluruh. Pemahaman ini
tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam mencatat data keuangan, tetapi juga
pemahaman terhadap prinsip, aturan, dan standar akuntansi yang berlaku (Ayem and
Nugroho, 2020). Dengan penguasaan tersebut, seseorang dapat menafsirkan serta
menyajikan informasi keuangan secara akurat dan sesuai prosedur, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi.

Pemahaman akuntansi mencakup kemampuan seseorang dalam mengetahui dan
menerapkan proses atau prosedur akuntansi secara benar sesuai dengan prinsip dan standar
akuntansi pemerintahan yang berlaku (Nurhikmah, Mattoasi and Dama, 2024). Hal ini
berarti individu mampu mengidentifikasi, mencatat, mengklasifikasikan, serta menyusun
data transaksi menjadi laporan keuangan yang informatif dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pemahaman akuntansi tidak hanya berkaitan dengan teori, tetapi juga keterampilan praktis
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dalam menerjemahkan aktivitas ekonomi menjadi informasi keuangan yang sesuai dengan
ketentuan resmi, sehingga laporan yang dihasilkan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dan akuntabilitas publik.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari seluruh kegiatan akuntansi dan pencatatan
transaksi keuangan yang berlangsung dalam satu periode tertentu (Erawati and
Setyaningrum, 2021). Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi,
dibutuhkan kemampuan dan keahlian akuntansi yang memadai agar informasi yang
disajikan akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Laporan keuangan juga berfungsi sebagai
alat pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan organisasi. Oleh karena itu, laporan
tersebut harus disusun dengan baik, karena hasil dan interpretasinya akan menjadi dasar
penting dalam proses pengambilan keputusan ekonomi maupun kebijakan manajerial.

Laporan keuangan merupakan komponen utama dalam sistem pelaporan keuangan
yang menggambarkan kondisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan yang
lengkap mencakup beberapa elemen penting, seperti neraca yang menunjukkan posisi aset,
kewajiban, dan ekuitas; laporan laba rugi yang mencatat pendapatan serta beban; laporan
perubahan posisi keuangan yang menjelaskan arus kas dan perubahan modal; serta catatan
dan penjelasan tambahan yang memberikan rincian serta konteks dari angka-angka tersebut.
Semua unsur ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang utuh dan transparan
mengenai keadaan keuangan organisasi (Ayem and Nugroho, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif yang bersifat
dapat dihitung jumlahnya dengan menggunakan metode statistik. Dalam, penelitian ini
terdapat desain yang digunakan adalah desain penelitian kausal. Penelitian ini dilakukan
selama 1 bulan, yaitu bulan september-oktober. Penelitian ini dilakukan di PT Askrindo
Cabang Makassar yang berlokasi di JI. Pajonga Dg. Ngalle No. 25, Pabatong, Mamajang,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui sejauh mana penerapan sistem informasi
akuntansi yang efektif dan tingkat pemahaman akuntansi karyawan dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. Sasaran akhirnya adalah
memperoleh temuan empiris yang dapat memberikan rekomendasi bagi manajemen PT
Askrindo Cabang Makassar dalam memperbaiki sistem pelaporan keuangan berbasis
teknologi informasi dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi.

Populasi dalam penelitian adalah seluruh pegawai PT Askrindo Cabang Makassar
yang berjumlah 49 pegawai dan sampel pada penelitian ini yaitu sampel jenuh dimana
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Jadi jumlah populasi pada penelitian ini
sebanyak 49 orang.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap
pertama adalah melakukan persiapan dengan studi literatur dan penyusunan instrumen
penelitian berupa kuesioner berdasarkan indikator setiap variabel, yaitu sistem informasi
akuntansi, pemahaman akuntansi, dan kualitas laporan keuangan. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan skala Likert 1-5
kepada seluruh responden. Data yang terkumpul kemudian diuji kualitasnya menggunakan
uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. Setelah itu,
dilakukan analisis data dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas guna memastikan model regresi memenuhi syarat
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statistik. Tahap akhir adalah analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F,
serta koefisien determinasi) dengan bantuan perangkat lunak SPSS wversi 25 untuk
mengetahui besarnya pengaruh sistem informasi akuntansi dan pemahaman akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan secara parsial maupun simultan.

Instrumen disusun berdasarkan indikator. Variabel sistem informasi akuntansi
memuat indikator (1) kualitas pelayanan, (2) kualitas sistem, dan (3) kualitas informasi
(Yulianti, 2023). Variabel pemahaman akuntansi memuat indikator (1) pemahaman
pengertian akuntansi, (2) pemahaman fungsi akuntansi, (3) pemahaman akun-akun, (4)
pemahaman mekanisme debit dan kredit, (5) pemahaman perhitungan saldo dari penjurnalan
dan buku besar (Nurzairina, 2022); dan variabel kualitas laporan keuangan memuat indikator
(1) relevan, (2) andal, dan (3) dapat dibandingkan dan dapat dipahami (Yulianti, 2023).

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup, menggunakan skala Likert 1-5; dan
analisis dokumen untuk mendukung data deskriptif. Alat analisis yang digunakan analisis
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas; analisis regresi linear berganda; selanjutnya pengujian hipotesis
menggunakan uji parsial (uji statistik t), uji simultan (uji statistik F), dan uji koefisien
determinasi dengan bantuan perangkat lunak SPSS Versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen yaitu menghitung koefisien korelasi antara skor
item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 5% atau a = 0,05. Validitas dilakukan
dengan menggunakan koefisien korelasi product moment kriteria pengujian yang
digunakan pada instrumen tersebut valid jika nilai r > 0,2816 (r tabel). Adapun hasil uji
validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel

NO Variabel Butir Instrumen rhitung rtabel status
SIA 1 0,495 0,2816 Valid

SIA 2 0,481 0,2816 Valid

SIA 3 0,305 0,2816 Valid

SIA 4 0,525 0,2816 Valid

1 Sistem Informasi SIA 5 0,677 0,2816 Valid
Akuntansi (X1) SIA 6 0,740 0,2816 Valid

SIA 7 0,424 0,2816 Valid

SIA 8 0,650 0,2816 Valid

SIA 9 0,668 0,2816 Valid

SIA 10 0,682 0,2816 Valid

PA 1 0,429 0,2816 Valid

PA 2 0,287 0,2816 Valid

PA3 0,333 0,2816 Valid

PA 4 0,752 0,2816 Valid

) Pemahaman Akuntansi PA 5 0,754 0,2816 Valid
(X2) PA 6 0,823 0,2816 Valid

PA 7 0,548 0,2816 Valid

PA 8 0,479 0,2816 Valid

PA9 0,754 0,2816 Valid

PA 10 0,674 0,2816 Valid

KLK 1 0,481 0,2816 Valid

KLK 2 0,474 0,2816 Valid

KLK 3 0,588 0,2816 Valid

KLK 4 0,563 0,2816 Valid

3 Kualitas Laporan KLK 5 0,725 0,2816 Valid
Keuangan (Y) KLK 6 0,556 0,2816 Valid

KLK 7 0,417 0,2816 Valid

KLK 8 0,535 0,2816 Valid

KLK 9 0,667 0,2816 Valid

KLK 10 0,563 0,2816 Valid

Sumber: Data diolah, 2025

R tabel dengan signifikansi 5 % adalah 0,2816. Berdasarkan hasil uji validitas maka
diperoleh angka korelasi (r hitung) yang ternyata hasilnya lebih besar apabila
dibandingkan dengan r tabel yang disyaratkan yaitu sebesar 00,2816, sehingga dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Keandalan instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik Cromnbach’s
Alpha dengan bantuan program SPSS Versi 25. Batas minimum nilai alpha yang dapat
diterima adalah > 0,60, meskipun angka tersebut bukan standar mutlak. Instrumen dianggap
reliabel apabila nilai koefisien keandalannya mencapai atau melebihi angka tersebut. Nilai
ini menunjukkan bahwa instrumen mampu menghasilkan data yang konsisten dan dapat
dipercaya. Proses pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam
penelitian memiliki tingkat keandalan yang memadai. Hasil uji reliabilitas masing-masing
variabel disajikan dalam tabel berikutnya ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cr;’z:zzh $ Cut of Point Status
Sistem informasi akuntansi (X1) 0,734 0,60 Reliabel
Pemahaman akuntansi (X2) 0,790 0,60 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,754 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2025
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Dari pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha dapat diketahui
bahwa nilai koefisien reliabilitas yang diukur adalah > 0,60, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel memiliki tingkat keandalan yang dapat diterima.

2. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik pada persamaan regresi sistem informasi
akuntansi (X1) dan pemahaman akuntansi (X2) sebagai variabel independen dan kualitas
laporan keuangan (Y) sebagai variabel dependen.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi
berdistribusi normal menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 49
ab Mean 0E-7
Normal Parameters Std. Deviation 2.52899460
Absolute 119
Most Extreme Differences  Positive 119
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z .832
Asymp. Sig. (2-tailed) 493

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2025

Setelah dilakukan pengujian statistic Kolmmogrov-Smirnov sebagaimana dapat
dilihat dari tabel di atas, maka didapat nilai signifikansi 0,493 > 0,05, artinya dapat
dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi dengan normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel
bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang layak adalah model tanpa
adanya gejala multikolinearitas (Toleransi > 0,1 dan VIF > 10). Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.  Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 21.401 9.165 2.335 .024
Sistem Informasi 311 130 332 2395 021 982  1.018
1 Akuntansi
Pemahaman 210 144 203 1463  .150 982 1018
Akuntansi

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, 2025
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Tabel 5. Hasil Interpretasi Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Ketentuan > VIF Ketentuan <10 Status
0,10
X1 0,982 0,10 1,018 10 Bebas Multikolonearitas
X2 0,982 0,10 1,018 10 Bebas Multikolonearitas

Berdasarkan pengujian multikolinearitas yang dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
karena tidak ada nilai VIF yang lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari
0,10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians residual dari satu
periode pengamatan ke periode berikutnya terjadi ketidaksamaan dalam model regresi.
Persamaan regresi dikatakan terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi korelasinya
lebih kecil dari 0,05, begitu pula sebaliknya. Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.952 4.438 1.341 187
1 Sistem Informasi Akuntansi -.019 .063 -.045 -.309 759
Pemahaman Akuntansi -.065 .070 -.139 -.941 351

a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber: Data diolah, 2025

Tabel 7. Hasil Interpretasi Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Status
X1 0,759 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 0,351 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas, nilai signifikansi variabel keputusan sistem informasi
akuntansi (X1) sebesar 0,759 dan pemahaman akuntansi (X2) sebesar 0,351 lebih dari 0,05
artinya data variabel independen pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas
dan layak digunakan untuk menguji penelitian dengan model uji regresi linier berganda.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai pengaruh satu atau lebih
variabel prediktor (variabel independen) terhadap variabel dependen. Penelitian ini analisis
dengan regresi linier berganda dengan variabel independen keputusan sistem informasi
akuntansi (X1) dan pemahaman akuntansi (X2) dengan variabel dependen kualitas laporan
keuangan (Y). Hasil analisis regresi linier berganda untuk persamaan regresi disajikan dalam
tabel berikut ini:
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Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21.401 9.165 2.335 .024
1 Sistem Informasi Akuntansi 311 130 332 2.395 .021
Pemahaman Akuntansi 210 .144 203 1.463 .150

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =21,401+ 0,311X1 + 0,210X2 + 0,05

Dimana
X1 : Sistem Informasi Akuntansi

X2 : Pemahaman Akuntansi

Y :Kualitas Laporan Keuangan
B : Koefisien Regresi

o : Konstanta

E  : Tingkat kesalahan

Koefisien regresi variabel sistem informasi akuntansi (X1) adalah 0,311, maka
kenaikan variabel X1 sebesar 1 satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,311satuan
pada variabel kualitas laporan keuangan (Y). Karena nilai koefisiennya positif, maka arah
hubungan antara variabel X1 dan variabel Y searah. Artinya semakin tinggi nilai variabel
X1 semakin tinggi juga nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel X1
maka semakin rendah pula nilai variabel Y.

Koefisien regresi variabel pemahaman akuntansi (X2) adalah 0,210, maka kenaikan
variabel X2 sebesar 1 satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,210 satuan pada
variabel kualitas laporan keuangan (Y). Karena nilai koefisiennya positif, maka arah
hubungan antara variabel X2 dan variabel Y searah. Artinya semakin tinggi nilai variabel
X2 semakin tinggi juga nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel X2
maka semakin rendah pula nilai variabel Y.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji t (Uji Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependennya. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung masing-masing variabel bebas
dengan nilai t tabel dengan peluang kesalahan 5% (o= 0,05). Apabila nilai t hitung > t tabel,
maka variabel bebasnya secara individu memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:
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Tabel 9. Uji Parsial / Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21.401 9.165 2.335 .024
1 Sistem Informasi Akuntansi 311 130 332 2.395 .021
Pemahaman Akuntansi 210 .144 203 1.463 .150

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: Data diolah, 2025

t tabel =2,011

Berdasarkan tabel diatas dapat menjelaskan bahwa:

1) Pengaruh variabel sistem informasi akuntansi (X1) terhadap variabel kualitas laporan

keuangan (Y)
Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel sistem informasi akuntansi (X1) terhadap
variabel kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0,021 < 0,05 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar 2,395 > t tabel (2,011), berarti terdapat pengaruh positif signifikan sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.

2) Pengaruh pemahaman akuntansi (X2) terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y)
Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel pemahaman akuntansi (X2) terhadap
variabel kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 0,150 > 0,05 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar 1,463 <t tabel (2,011), berarti tidak terdapat pengaruh positif signifikan
pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.

b. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersamaan
dalam model berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan ambang batas
signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 dianggap tidak signifikan atau hipotesis
ditolak dan jika nilai signifikansi < 0,05 dinyatakan signifikan atau hipotesis diterima. Hasil
uji F untuk persamaan regresi disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 10. Uji Simultan /Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 47.123 2 23.562 3.530 .037°
1 Residual 306.999 46 6.674
Total 354.122 48

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi , Sistem Informasi Akuntansi
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan output SPSS tabel ANOVA di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,037.
Berdasarkan pengambilan keputusan dilihat dari nilai sig. jika nilai sig. <0,05 maka variabel
independen memiliki pengaruh simultan atau memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,037 <0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang artinya variabel interaksi antara variabel
Sistem informasi akuntansi (X1) dan pemahaman akuntansi (X2) berpengaruh secara
simultan terhadap kualitas laporan keuangan (Y).
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c. Uji Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan.
Koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom R square, yang ditampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 11. Nilai Koefisien Determinasi (R2 )
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 3652 133 .095 2.583

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi , Sistem Informasi

Akuntansi

Sumber: Data diolah, 2025

Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,095. Angka tersebut menunjukkan
besar pengaruh sistem informasi akuntansi dan pemahaman akuntansi secara bersama-sama
mempunyai sumbangan pengaruh sebesar 9.5 % terhadap kualitas laporan keuangan.
Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar dai variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan PT.
Askrindo Cabang Makassar

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel sistem informasi akuntansi (X1) terhadap
variabel kualitas laporan keuangan (Y) nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,021 < 0,05
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,395 > t tabel (2,011), dengan nilai koefisiensi
positif. Artinya, sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan PT. Askrindo Cabang Makassar.

Berdasarkan instrumen penelitian, variabel sistem informasi akuntansi diukur melalui
tiga indikator utama, yaitu kualitas pelayanan, kualitas sistem, dan kualitas informasi. Dari
aspek kualitas pelayanan, keberadaan sistem yang lengkap, mudah dioperasikan, dan
didukung oleh staf teknologi informasi yang berpengalaman membantu meningkatkan
keandalan proses pelaporan keuangan. Kualitas sistem yang baik juga memungkinkan akses
data yang cepat dan aman, serta penyediaan laporan informatif yang mendukung
produktivitas kerja karyawan. Sementara itu, kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem
memastikan laporan keuangan yang disajikan akurat, relevan, dan tepat waktu. Hubungan
positif ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi di PT.
Askrindo Cabang Makassar, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Informasi keuangan yang akurat dan mudah diakses menjadi dasar penting bagi
pengambilan keputusan manajerial dan peningkatan transparansi perusahaan. Oleh karena
itu, efektivitas sistem informasi akuntansi berperan penting dalam menciptakan laporan
keuangan yang andal, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Saputri, Kusnaedi and Asmana, 2023), yang
menjelaskan bahwa Berdasarkan hasil kuesioner, setiap bagian dalam organisasi telah
didukung oleh jumlah komputer yang memadai untuk menunjang pekerjaan. Mayoritas
responden juga memiliki kemampuan dan penguasaan yang baik terhadap penggunaan
teknologi komputerisasi, sehingga mempermudah proses penyusunan laporan keuangan
yang akurat dan efisien. Kondisi ini diperkuat oleh latar belakang pendidikan responden
yang umumnya berjenjang sarjana serta pengalaman kerja yang relatif lama, yaitu lebih dari
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tiga tahun, yang turut meningkatkan kompetensi dalam penerapan sistem informasi
akuntansi.

(Gusherinsya and Samukri, 2020) juga menjelaskan bahwa dengan diterapkannya
sistem informasi akuntansi dengan baik dan benar dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Hal berdasarkan kondisi di lapangan seperti keberadaan peralatan komputer,
tersedia program untuk memproses informasi, terdapat aplikasi untuk memproses informasi,
memiliki pakar ahli, karyawan yang mampu mengoperasikan sistem informasi, terdapat
media penyimpanan data perusahaan serta dukungan jaringan internet yang memadai yang
Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan PT. Askrindo
Cabang Makassar

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel pemahaman akuntansi (X2) terhadap
variabel kualitas laporan keuangan (Y) nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,150 > 0,05
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 1,463 < t tabel (2,011). Artinya, pemahaman
akuntansi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan PT.
Askrindo Cabang Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan PT. Askrindo Cabang
Makassar, hal ini dapat dijelaskan melalui keterkaitan dengan instrumen penelitian.
Instrumen pemahaman akuntansi mencakup beberapa indikator, yaitu pemahaman
pengertian akuntansi, fungsi akuntansi, akun-akun, mekanisme debit dan kredit, serta
perhitungan saldo dari penjurnalan dan buku besar. Meskipun secara konseptual indikator-
indikator ini merepresentasikan kemampuan teknis dan konseptual dalam akuntansi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tersebut belum sepenuhnya diimplementasikan
secara efektif dalam praktik penyusunan laporan keuangan.

Responden memiliki tingkat pemahaman yang baik secara teori, namun belum mampu
menerapkannya secara konsisten dalam pekerjaan sehari-hari. Faktor lain seperti sistem
informasi akuntansi yang digunakan, kebijakan internal perusahaan, dan peran supervisi dari
manajemen juga dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan lebih dominan
dibandingkan faktor pemahaman individu. Dengan demikian, meskipun karyawan
memahami konsep akuntansi secara umum, ketidakefektifan penerapan dalam proses
pencatatan dan pelaporan membuat pemahaman tersebut tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan di PT. Askrindo Cabang
Makassar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, penelitian dari (Muliani ef al.,
2023), bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Faktor yang menyebabkan pemahaman akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan adalah karena sebagian pegawai atau staf di kantor tidak memiliki latar
belakang pendidikan akuntansi. Selain itu, tidak semua pegawai mengikuti pelatihan yang
berkaitan dengan akuntansi, sehingga pengetahuan mereka tentang penyusunan laporan
keuangan masih terbatas. Kurangnya pengalaman dalam bidang akuntansi juga menjadi
kendala dalam memahami prinsip dan prosedur akuntansi dengan baik. Akibatnya,
kemampuan pegawai dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas belum
optimal meskipun sistem pelaporan telah tersedia dengan baik di lingkungan kerja.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Pemahaman Akuntansi Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan PT. Askrindo Cabang Makassar

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel sistem informasi akuntansi (X1) dan
variabel pemahaman akuntansi (X2) terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y) nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,037 < 0,05. Artinya, sistem informasi akuntansi dan
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pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan PT. Askrindo Cabang Makassar.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Putria, Adawiyah and Putri, 2024), yang
menjelaskan bahwa secara simultan pemahaman akuntansi dan pemanfaatan sistem
informasi pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
Keduanya berperan penting dalam menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat
dipercaya. Sistem informasi akuntansi yang baik membantu mencatat, mengolah, dan
menyajikan data keuangan secara sistematis sehingga meminimalkan kesalahan dan
meningkatkan efisiensi. Sementara itu, pemahaman akuntansi yang memadai
memungkinkan pelaku usaha atau pihak terkait untuk menginterpretasikan dan menerapkan
prinsip akuntansi dengan benar. Kombinasi keduanya memastikan laporan keuangan yang
dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya dan mendukung pengambilan
keputusan yang tepat.

PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pada PT Askrindo Cabang Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan
sistem informasi akuntansi, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Sistem yang efektif memungkinkan penyajian data yang akurat, relevan, dan tepat waktu
sehingga meningkatkan keandalan informasi keuangan.

Sebaliknya, variabel pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Artinya, meskipun pegawai memiliki pemahaman teoretis
tentang akuntansi, kemampuan tersebut belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik
penyusunan laporan keuangan.

Namun, secara simultan, sistem informasi akuntansi dan pemahaman akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam menghasilkan laporan yang akurat,
transparan, dan dapat dipercaya.

Bagi perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas sistem informasi
akuntansi melalui optimalisasi perangkat lunak dan peningkatan keamanan data. Pelatihan
rutin juga perlu diberikan kepada pegawai agar mereka mampu mengoperasikan sistem
dengan baik serta memahami prosedur akuntansi yang sesuai standar.

Bagi karyawan, penting untuk memperdalam kemampuan praktis dalam penerapan
akuntansi agar pemahaman teoretis dapat diimplementasikan secara konsisten dalam
kegiatan pencatatan dan pelaporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain seperti
pengalaman kerja, sistem pengendalian internal, dan penggunaan teknologi digital untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, memperluas objek penelitian pada
instansi atau perusahaan lain dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan di berbagai sektor.
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